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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
* Alif Tidak dilambangkan. = Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta Te
B $a s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
: : : Zet (dengan titik di
3 Zali Z ates)
3 Ra R Er
) Za Z Zet
o Sa S Es
& Sya SY EsdanYe
- sa S Es (d%na?Nagh '[)l'[lk di
P Dat D De (df)nag/]vaanh ;Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
48 u bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<3 Fa F Ef




é Qa Q Qi
g Ka K Ka
J La L El
2 Ma M Em
¢ Na N En
Wa w We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
< Ya Ye
Hamzah () vy kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa p i tengah atau di akhir, maka

asa Arab, seperti vokal bahasa In ia, terdiri atas voca

noftong dan vokal rangkap at

ong. Vokal tunggal

Bahasa Ar g lambangnya berupa tanda at akat, trangliterasinya

Huruf Latin

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ali A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

Gf  kaifa

J» : haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e L Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
e Dammah dananaul U udan garisdi atas
Contoh:
ok mata
) © rama
L :gila
Sse o yamutu

4, TaMarbitah

Trandliteras untuk ta marbotah ada dua, yaitu: ta marbdtah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinyaadalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah ditkuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

by 3, : raudah al-atfal
il Aol . al-madinah al-fadilah
WSl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
& 1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber=tasydid di akhir sehuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrahi" ™)y makaiaditransiterasi sepertishuruf maddah (7).
Contoh:

o . EAIN (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
e . FArabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

K ata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam mafarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti. biasa, al-, bak ketika iadiikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

A - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i) . al-falsafah

35»\./,3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl . umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim.digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kal ymat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan“dalam. bahasa Indonesia. Kata, igtilah

atau kalimat yangssudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasl di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur*an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Aldlbarat.Ei-Umum al-Lafz 1a bi khusis al-sabab

Lafz al-Jatatah (™)

Kata “Allah”. yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa  nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

i s . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:
iy b o © hum ff rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, balk ketika ia ditahis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR)4Contoh:

Wa ma Muhammaduniillarasul

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkatasmubarakan

Syahru Ramagdan'al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinfal=T Gs

AbU Nasr altFarabt

Al-Gazali

Al-Mungiz minal-Dalal
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ABSTRAK

Haulina Shilfiyya, 2220088. Analisis Problematika Pembelajaran Nahwu
Kitab Al-Jurimiyah Santri Ibtida> Awwal B Pondok Pesantren Padepokan
Padang Ati Buaran Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan IImu Keguruan
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Isslam Negeri (UIN) KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Muhammad Zayinil
Akhas, M .Pd

Kata Kunci: Pembelajaran Nahwuglitab Al-Jurimiyah, Problematika

Pembelgjaran gramatika bahasa Arab (gawa’id nahwiyah) merupakan suatu
kekhususan yang harus ada.di madrasah, pendok:pesantren, dan perguruan tinggi.
Karena dengan mempelgari ifmu tersebut seseorang akan lebih mudah untuk
memahami dan membaca teks-teks berbahasa Arah.  Dalam pembelgaran nahwu
Khususnya kitab Al-Jurfimiyah mengalami beberapa kendala yang dialami oleh
santri kelas Ibtida® Awwal B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran
Pekal ongan, seperti masih bingung untuk menulis Arab pegon dan makna gandul.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalahil) Bagaimana metode
pembel gjaran nahwu kitab Al-Juramiyah kelas ibtida’ awwal B pondok pesantren
Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan? 2) Apasa a problematika pembelgjaran
nahwu kitab Al-Jurimiyah? 3) Bagaimana upaya pendidik dalam mengatasi
problematika tersebut? Tujuan dalam penelitian ini adalah: |1) Untuk mengetahui
penerapan metode pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurtimiyah kelas ibtida” awwal B
pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekal ongan. 2) Untuk mengetahui
apa sga problematika pembelgjaran nahwu ‘kitab Al-Jurimiyah. 3) Untuk
mengetahul bagaimana upaya pendidik dalam mengatasi problematika tersebut.

Penelitian Tni merupakan jenis penelitian lapangan, sedangkan pendekatan
yang digunakan dalamspendlitian ini adal ah pedekatan Kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan™data yang digunakan adalah: / observas, wawancara, dan
dokumentasi. Model analisisdatayang digunakan adal ah model analisisMiles And
Hubermen, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah bahwa Pembelgjaran Nahwu Kitab Al-Juriimiyah
Kelas Ibtida’ Awwal B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran
Pekalongan menggunakan metode Al-Qiyasiyyah (analogi). Dalam pembelgaran
tersebut santri mengalami problematika linguistik dan non linguistik. Problematika
linguistik sendiri yaitu kesulitan dalam penulisan makna, kesulitan membaca
makna, penulisan yang kurang rapi. Adapun problematika non linguistik yaitu latar
belakang santri, kurangnyaminat santri, kondisi fisik santri yang kelelahan, kondisi
kelas kurang kondusif. Adapun upaya yang dilakukan pendidik dalam mengatasi
problem tersebut dengan cara menggunakan bahasa yang sederhana, memberikan
contoh (analogi), memberikan materi yang tidak terlalu mendalam, menggunakan
kamus (rumus-rumus kitab Arab pegon), dan menggunakan metode permainan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pembelgjaran bahasa sangatlah penting dalam menunjang perkembangan
ilmu pengetahuan. Sebab bahasa merupakan alat komunikasi dan informasi
sekaligus menjadi  kunci untukg'mempelgjari ilmu-ilmu pengetahuan lain.
Apaagi pembelgaran bahasa Arab yang merupakan salah satu pembelgjaran
penting dalam duniagpendidi kan.

Bahasa Arab adalah salah satu bahasa dunia yang tidak bisa dipisahkan
dari sgjarah penyebaran agama islam diberbagai belahan dunia.' Bahasa Arab
merupakan bghasa yang kaya akan kaidah, struktur, @lan kosakata. Dalam
pembel g aran bahesa Arab, terdapat empat aspek yang menyangkut kemampuan
seseorang mempel gjari bahasa Arab, yakni kemampuan mendengar, berbicara,
membaca, danmenulis. Untuk mencapal keberhasilan.dari-keempat maharah
tersebut, diperlukan ilmu khusus yang harus dipela ari. Salah sattinya yaitu ilmu
nahwu. llmu nahwur adal ah suatu ilmu tentang pokok-pokok yang dengan ilmu
tersebut dapat diketahtrkata-Kata bahasa’ Arab baik dari segi I’rab maupun
bina’nya.?

Pembelgjaran gramatika bahasa Arab (gawa’id nahwiyah) merupakan
suatu kekhususan yang harus ada di madrasah, pondok pesantren, dan perguruan

tinggi. Karena dengan mempelgari ilmu tersebut seseorang akan lebih mudah

1 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Beberapa Pokok Pikiran), Cet.
I1, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2004), him. 1.

2 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, llmu Nahwu (Y ogyakarta: Media Hidayah, 2010),
him. 13.



untuk memahami dan membaca teks-teks berbahasa Arab. Maka dari itu, ilmu
nahwu merupakan bagian penting dalam belgjar bahasa Arab. Karena dari ilmu
inilah kita bisa menjaga dari sebuah kesalahan dalam pengucapan maupun
penelitian bahasa Arab.

Pembelgjaran nahwu sering dijumpai di pondok pesantren karena sebagai
alat untuk membaca kitab kunifigsgBegitu juga dengan pondok pesantren
Padepokan Padang Ati kelas ibtida® awwal yang menggunakan kitab Al-
Jurimiyah sebagai rujukan dalam pembel a aran nabwu.

Kitab Al-Jurdmiyah merupakan kitab mugaddimah (pengantar) dalam
bidang nahwu yang ada sejak abad ke-8 H atau abad ke-13 M .2 Kitab ini disusun
oleh Syeikh Abu Abdillah Muhammad bin Muhammed bin Dawud Ash-
Shanhaji atauf yang sering dikenal dengan nama Ibnu Al-Jurum. Beliau adalah
seorang yang sangat piawal dalam bahasa Arab. Kitald Al-Jurtmiyah ini sangat
terkenal. di.kalangan pondok pesantren salafiyah. Karenakitab.ini.ditulis dengan
sistematis, kaidahnya 'mudah difahami, dan bahasanya sederhana, sehingga
memudahkan bagi Santri, ibtida’ yang mulal belgar tata bahasa Arab.

M eskipun kitab Al-Jurtimiyah diperuntukanuntuk santri ibtida’, terkadang
masih  banyak santri  ibtida’” yang mengdami problematika dalam
mempelgarinya. Dikarenakan dengan latar belakang santri yang berbeda-beda.
Problematika tersebut mencakup problem linguistik (kebahasaan) dan

nonlinguistik (non kebahasaan).* problem linguistik dapat berasal dari

3 Heri Gunawan, dkk, “Penyusunan Materi Pembelajaran Qawaid Nahwiyah dalam Kitab Al-
Jurumiyah”, Vol. 41, No. 2, Des 2018, him. 238.

4 Suharia Sarif, dkk, “Problematika Pembelajaran Muhadasah Di Perguruan Tinggi”, (Jurnal
of Humanity and Social Justice, Vol. 1, No. 2, 2019), him. 98.



penggunaan bahasa itu sendiri dalam melafalkan kalimat dalam bahasa Arab,
penggunaan struktur kalimat yang kurang tepat dan penguasaan kosakata yang
masih minim sehingga sulit bagi pemula untuk memahaminya. Adapun problem
nonlinguistik dipengaruhi oleh faktor dari luar kebahasaan, di antaranya seperti:
penggunaan metode pembelgaran yang kurang tepat, tenaga pendidik yang
profesional, fasilitas belgjar, lingktingan belajar, minat, dan motivasi belgjar.

Beberapa kesulitan terSebutjugadapatidilihat dari nilai ujian, dari 22 santri
dalam kelas ibtida’ awwal B hanya lima santri yang mendapatkan nilai di atas
KKM, mayoritas santri -mendapat nilai di bawah KKM.> Hal ini juga
menunjukkan bahwa pembelgjaran nahwu khususnya kitab Al-Jurdmiyah
merupakan pelgjaran yang sulit dikalangan santri.

Berbicara mengenal kesulitan belgjar nahwu yang|dirasakan oleh santri
ibtida’ awwal yang rata-rata masih awam dan belum mengena apa itu ilmu
nahwusBerdasarkan hasil wawancara yang dil akukan.oleh.penéliti.di Madrasah
Diniyah_pondok pesantren Padepokan Padang Atl Buaran Pekalongan, bahwa
banyak santri ibtida’ awwal yang mengalami Kesulitan dalam memahami ilmu
nahwu, misalnya masifrbragung untuk ‘menulis’Arab pegon dan makna gandul.
Adajuga yang sama sekali belum mengetahui rumus-rumus dalam Kitab kuning.
Hal tersebut terjadi karenaterdapat beberapa santri yang memang belum pernah

belgjar ilmu nahwu.®

5> Dokumentasi, Daftar Nilai Ujian Santri Kelas Ibtida’ Awwal B Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan, 5 Februari 2024

6 Siti Aisyah, Ustadzah madrasah diniyah pondok pesantren padepokan padang ati,
Wawancara Pribadi, Pekalongan, 14 April 2023



Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mendapatkan saran dari salah
satu Ustadzah agar meneliti di kelas ibtida’ awwal B yang santrinya terdiri dari
santri mukim (salaf dan formal) dan non mukim. Dengan kondisi santri yang
bervariatif, makaakan mendapatkan hasil penelitian yang lebih spesifik terhadap
problematika dalam pembelgaran nahwu kitab Al-Jurimiyah. Berbaga
kesulitan dapat diketahui dengang€ara. meneliti pada santri ibtida’ awwal B di
pondok pesantren Padepokan Padang Atix. Buaran Pekalongan, yang mana
merekatidak hanya mempelajari kajian di pesantren saja, tapi juga mempe gjari
ilmu-ilmu umum yang bersifat formal (sekolah).

Merujuk dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti bermaksud
untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam tentang problematika
belajar nahwu yang dilaksanakan di pondok pesantren Padepokan Padang Ati
Buaran Pekalongan melalui sebuah judul “Analisis Problematika Pembelgjaran
NahwuKitab Al-Juromiyah Santri Ibtida” Awwal..B..Pondok. Pesantren
Padepokan Padang Ati"Buaran Pekalongani.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah™di" atas, maka peneliti dapat
merumuskan masal ah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana metode pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurimiyah kelas ibtida’
awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan?
2. Apasgjaproblematika pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurimiyah santri ibtida’

awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan?



3. Bagaimana upaya pendidik dalam mengatasi problematika pembelgaran
nahwu kitab Al-Jurimiyah santri ibtida’ awwal B pondok pesantren
Padepokan Padang Ati Buaran Pekal ongan?

C. Tujuan Pendlitian
Dengan melihat rumusan masalah yang diuraikan dalam pembahasan
sebelumnya, tujuan yang ingin digapai.adal ah sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan metodes. pembelgjaran nahwu kitab Al-
Jurimiyah kelas ibtida™ awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati
Buaran Pekalongan.

2. Untuk mengetehui apa saja problematika pembel@aran nahwu kitab Al-
Jurimiyah santri ibtida’ awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati
Buaran Pekkaongan.

3. Untuk mengetahui bagai mana upaya pendidik dalam mengatasi problematika
pembelajaran.nahwu kitab Al-Jurimiyah santri_ibtida’.awwal. B pondok
pesantren PadepokaniPadang Ati Buaram Pekalongan.

D. Kegunaan Pen€litian
Hasil pendlitian™ i drharapkan “dapat “bermanfaat baik secara teoritis
maupun praktis

1. Kegunaan Teoritis
a. Pendlitianini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semuapihak dan

dapat dijadikan sebagai sumbangan pikiran serta menambah wawasan

mengenai problematika dalam pembelgjaran nahwu.



b. Sebagai referensi bagi perpustakaan dan tambahan informas bagi para

mahasiswa dan semua pihak yang membutuhkan.
2. Keguaan Praktis

a. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam pembel gjaran
dan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode pembelgjaran
untuk mengatasi kesulitan yangidialami santri. selain itu, sebagai referens
pendidik dalam mengévaluasi pembelajaran nahwu.

b. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan. dan dapat mengembangkan
wawasanpeneliti serta menggugah semangat peneliti lain untuk berperan
memaj ukan pendidikan bahasa Arab dengan mengatiakan penelitian lebih
lanjut dan mendalam.

E. Metode Pendlitian
1. Jenisdan Pendekatan

Penelitian. ini termasuk jenis penelitian |apangan.yakni.suatu penelitian
yang bertujuan mempelgari secaraintensif latar bel akang; status terakhir, dan
interaks lingkungan yang terjadi 'pada ‘'suatu saiuan sosia individu,
kelompok, lembaga atati komunitas.” Dengan adanya pendlitian jenis
lgpangan, maka dapal menentukan pengumpulan data dan informas
mengenai problematika Pembelgjaran Nahwu Kitab Al-Jurimiyah Santri

Ibtida> Awwal B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran

Pekalongan.

” Muchaman Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar (Semarang: Walisongo
Press, 2009), him. 21.



Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedekatan
kualitatif di mana data yang dikumpulkan berbentuk deskripsi kata-kata,
gambar, bukan angka-angka. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang
analisisnya tidak menekankan pada data-data numeral (angka) yang diolah
dengan metode statistika® Adapun data yang diperoleh berupa catatan
lapangan, dokumentasi, damf lain-lain. Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif karena data’ yang. diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi tentang metode pembel ajaran nahwu, apa sgja
problematikapembel g aran nahwu kitab Al-Jurimiyah santri ibtida” awwal B
pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan, serta upaya
pendidik dalam mengatasi problematika tersebut.

2. Sumber Data
Dalam pendlitian ini peneliti menggunakan |beberapa komponen
sebagai.sumber. data. Adapun sumber data yang dibutubhkan.sebagal berikut:
a. _Sumber data primer
Sumber-data primer adalah deta/utama aiau data pokok yang
diperoleh langsting ofeh peneliti dart responden atau objek yang diteliti.
Sumber data primer dalam penditian ini adalah ustadzah dan santri ibtida’

awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekal ongan.

8 Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), him. 5.



b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang melengkapi dan
menunjang sumber data primer.® Sumber data sekunder dalam penelitian
adalah buku, dokumen, dan jurna yang berhubungan dengan penelitian
ini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datayang di gunakan dalam penelitian ini adal ah:
a Observas

Observas’ dapat diartikan sebagal ‘pengamatan langsung dan
pencatatan dengan sistematis atas peristiwa-peristiwa yang akan diteliti.°
Sutrisng Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses
yang kampleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikelogis, di antara yang terpenting adal ah proses pengamatan dan
ingatan..Observas dilakukan untuk memperalehinformasi.yang biasanya
tidak diperoleh padasaat proses wawancara.

Penelitimenggunakan teknik observasi dengan cara mengamati
secara langsung proses pembelgfaran dengan tujuan untuk memperoleh
dale-daia tentang metode pembegaran nahwu Kitab Al-Jurdmiyah kelas
ibtida’ awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran
Pekalongan. Tujuan observasi adalah untuk menjelaskan situasi yang

diteliti, kegiatan yang terjadi, dan individu yang terlibat dalam kegiatan.

° Tatang M Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: Ciputat Press, 2001), him. 132.
10 sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Andi Offset,2004), him. 151.



b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.’! Wawancara ini dilakukan oleh pendliti dengan
membawa beberapa pertanyaan yang digjukan kepada ustadzah dan santri
ibtida’ awwal B pondokg#ipesantren Padepokan Padang Ati Buaran
Pekalongan untuk memperolehidatas.dan informas mengenai metode
pembelgjaran snahwt, problematika “pembelajaran nahwu kitab Al-
Jurimiyah santri ibtida” awwal B pondok pesantren Padepokan Padang
Ati Buaran Pekalongan, serta upaya pendidik dalam mengatasi
problematika tersebui.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenal hal-hal berupa catatan,
transkip,buku, surat kabar, magjalah, prasasti, hotulen.rapat,,agenda, dan
sebagainya’® Dokumentasi digunakan scbagal pelengkap data atau
informasi yang berasal dari argip dan catatan yang sesual dengan
kebutuhan penelttian. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi ini untuk
memperoleh dala mengena metode pembe garan nahwu, profil pondok

pesantren, sarana dan prasarana, keadaan pendidik dan peserta didik.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), him. 317.
2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 33.
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari, mengumpulkan dan
menyusun secara Sistematis data yang diperolen melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang kemudian diklarifikasikan dan disusun,
diolah sertadianalisis. Adapun teknik analisis data yang akan digunakan oleh
peneliti adalah analisis datamadeliM il es dan Huberman, yang dibagi menjadi
tiga tahap, yaitu: reduksiddata, penyajianidata, dan penarikan kesimpulan.®
a. Reduks Data
Reduksi data yaitu merangkum, memilth hal-hal yang pokok, fokus
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenal problematika pembelgjaran nahwu
kitab Al-Jurumiyah santri ibtida’ awwal B pondok|pesantren Padepokan
Padang.Ati.Buaran Pekal ongan.
b. Penygjian Data
Penyajian data dilakukan supaya datahasi| reduks terorganisasikan,
tersusun dalam polfahubtngan, sehinggamudah dipahami. Penyajian data
dalam bentuk varian naratif, bagan, hubungan antar Kategori, diagram alur,
dan lain sebagainya.l* Penygjian data dalam pendlitian ini merupakan
gambaran seluruh informasi mengenai metode pembelgaran nahwu,

problematika pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurimiyah santri ibtida’

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2016), him. 338.
4 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), him. 285.
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awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan,
serta upaya pendidik dalam mengatasi problematika tersebut.
c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan sgjak pengumpulan data yaitu
dengan memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan
pencatatan pola-pola, pernyataan, sebab akibat, dan berbagai propors
lainnya. Data yang sudah “dikumpulkan secara sistematis akan
mempermudahrdalam menemukan javabansdari rumusan masalah yaitu

Bagaimana metode pembelgjaran nahwt, Apa saa problematika

pembel@aran nahwu kitab Al-Jurimiyah santri ibtida’ awwal B pondok

pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekaongan, serta bagaimana
upaya pendidik dalam mengatasi problematika tersebuit.
F. Sistematika RPenulisan

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusuiR.penelitian.dan hasilnya
tersusun_secara_sistematis,ymaka peneliti menyusun_sistematika penelitian
sebagai berikut:

Bab | beris pendahultan, ‘meliputt |atar” belakang masalah, rumusan
masdlah, tujuan penditian, kegunaan penditian, metode penditian, (sumber
data, teknik pengumpulan data dan analisis data) dan sistematika penulisan.

Bab I merupakan landasan teori, pada bab ini memuat deskripsi teori,
membahas mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pengertian pembelgaran

nahwu, tujuan pembelgaran nahwu, metode pembelgjaran nahwu, kitab Al-
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Juramiyah, problematika pembel gjaran nahwu, penelitian relevan, dan kerangka
berpikir.

Bab I1l merupakan hasil penelitian, memuat empat pembahasan utama.
Pertama, profil lembaga tempat penelitian. Meliputi data tentang gambaran
umum pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan, seperti
sgjarah awal mula berdiri, letakt @eografis, visi dan misi, tujuan, struktur
organisasi, data pendidik dan peserta didik;iserta sarana dan prasarana. Kedua,
metode pembel g aran'nahwu kitab Al-Jurtimiyah kelas ibtida” awwal B pondok
pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan. Ketiga, problematika
pembelajaran nahwu  Kkitab Al-Jurimiyah santri ibtida’ awwal B pondok
pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan. Keempat, upaya pendidik
dalam mengatasi problematika pembelaaran nahwu Kitab Al-Jurimiyah santri
ibtida’ awwal B 'pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekal ongan.

Bab I\ merupakan analisis hasil penelitian, smemuat. tigapembahasan
utama. Pertama, analis's metode pembel g aran nahwu kitab Al-Jurimiyah kelas
ibtida” awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Atl Buaran Pekalongan.
Kedua, analisis problematika pembelgaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah santri
ibtida’ awwal B pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan.
Ketiga, upaya pendidik dalam mengatasi problematika pembelgaran nahwu
kitab Al-Jurimiyah santri ibtida” awwal B pondok pesantren Padepokan Padang
Ati Buaran Pekalongan.

Bab V merupakan Penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian, saran

peneliti sebagai sumbangan pemikiran baru yang berlandaskan penelitian dan



13

kata penutup. Laporan penelitian ini dilengkapi dengan daftar pustaka, biografi

peneliti, dan lampiran-lampiran yang berkaitan dengan peneltian.




BABV
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dipaparkan oleh
peneliti yang dilakukan di pondok pesantren Padepokan Padang Ati Buaran
Pekalongan, maka peneliti dapat mienyimpulkan sebagal berikut:
1. Metode PembelajaransNahwu Kitab Al-Jurimiyah Kelas Ibtida’ Awwal

B Pondok Pesantfen Padepokan PadangAtiBuar an Pekalongan

Pembelgjaran Nahwu Kitab Al-Jurimiyah Kelas Ibtida’ Awwal B
Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekal ongan menggunakan
metode Al:Qlyasiyyah (analogi). Metode tersebut lebih menekankan pada
penyajian kaidah terlebih dahulu kemudian pemberian contoh-contoh yang
sesuai dengan kaidah. Dengan metode tersebut pembelgjaran kitab Al-
Jurumiyahberjalan dengan cukup baik dan_efektif,meskipun terdapat
beberapa kendal a atau hambatan yang dihadapt, namun semuanya bisadiatasi
dengan bak. Namun, terkedang pembe garan kitab Al-Jurimiyah juga
menggunakan metode permainan supaya stasana menjadi lebih hidup dan
tidak monoton sehingga santri tidak jenuh dan bosan.

Adapun langkah-1angkah proses pembel gjarannya sebagai berikut: pada
tahap persigpan Ustadzah mengucapkan salam, membaca do’a, dan absens,
kemudian ustadzah memanggil satu atau dua santri maju ke depan untuk
membaca kitab pada materi yang sudah disampaikan, setelah itu ustadzah

mereview materi yang sudah lewat. Pada tahap penyajian materi, ustadzah

80
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membacakan makna dan santri menirukan, kemudian ustadzah menjelaskan
secara singkat tentang materi tersebut sekaligus dengan contohnya. Pada
tahap penutup, ustadzah memberikan kesempatan bertanya bagi santri yang
kurang memahami materinya dan pembelajaran diakhiri dengan do’a bersama
dan bersalaman

2. Problematika Pembel ajaran NafiwaK itab Al-Juriimiyah Santri Ibtida’ Awwal
B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekalongan balk secara
linguistik atau nen linguistik. Problematika secara linguistik di antaranya
sebagal  berikut: kesulitan dalam penulisan 'makna, kesulitan membaca
makna, dan penulisan yang kurang rapi. Adapun problematika secara non
linguistik dir @antaranyasebagal berikut: |atar belakangsantri, kurangnyaminat
santri, kondisi fislk santri yang kelelahan, kondisi kelas yang kurang
kondusif.

3. UpayaPendidik dalam Mengatas Problematika Pembelgjaran Nahwu Kitab
Al-Jurimiyah Santrivlbtida’ Awwal B Pondok PesantreniPadepokan Padang
At Buaran Pekalongan yaitu sebagal berikut: menggunakan bahasa yang
sederhana, membertkan contoh (analogi),” memberikan materi yang tidak
terladlu mendalam, menggunakan kamus (rumus Kitab Arab pegon),
menggunakan metode permainan.

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran

sebagal berikut:
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1. Bagi pondok pesantren sebaiknyalebih memperhatikan fasilitas dalam proses
pembelgjaran. seperti halnya ruang kelas yang tertutup. Terutama bagi kelas
ibtida’ awwal yang fokusnya masih gampang dialihkan dengan hal-ha di
sekitarnya.

2. Bagi pendidik diharapkan mengajar dengan lebih intensif baik dalam
menyampaikan materi dan megiberikan |atihan supaya hasil yang didapatkan
lebih optimal. Selain i, pendidik juga diharapkan lebih intensif dalam
menggunakan metode stipayalebih berfartasi. Kemudian pendidik jugalebih
memperhatikan pada santri yang |atar belakang pendidikannya bukan dari
madrasah |supaya mereka tidak terlalu kesulitan dalan mengikuti
pembel g anan.

3. Bagi santri Ibtida’” awwal B diharapkan mengikutl pelajaran dengan baik.
selain itu [santri juga diharapkan lebih memperhatikan penjelasan dari
ustadzah.dan.tidak mengalihkan fokusnya pada. yang.lain.Kemudian santri
juga_diharapkan mematuhi perintah dyang diberikan® ustadzah seperti
melengkapi catatan, mengerjakan soal, dan lan sebagainya. Santri juga
hendaknya bertanya kepada ustadzah Ketika ada materi yang kurang faham
dan juga menciptekan suasana kelas yang harmonis balk sesama santri
maupun dengan ustadzah. Selain itu, santri juga sebaiknya memahami rumus-
rumus makna pegon supayatidak kesulitan dalam menulis maknayang terlalu

panjang.
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Lampiran 4
PEDOMAN OBSERVASI

Analisis Problematika Pembel gjaran Nahwu Kitab Al-Juriimiyah Santri Ibtida’

Awwal B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati

BuaransPekalongan

A. Tujuan
Tujuannya vyaiil untuk memperoleh’ data atau informas tentang
Problematikapembel gjaran Nahwu kitab Al-Jurtimiyah santri 1btida’ Awwal
B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Pekal ongan

B. Aspek yang diobservasi

No. Nama K egiatan Keterangan

1. | Mengamati Lokasi dan Keadaan Pondok Terlaksana
Pesaniiten Padepokan Padang Ati

2.wui-Mengamati Kegiatan Pembel gjaran Terlaksana

3. | Mengamati Interaksi AntaraPendidik clan Terlaksana
Peserta Didik

4. | Mengamati Metode Yang Diterapkan Pendidik | Terlaksana
Dalam Proses Pembel gjaran

5. | Mengamati Faktor-Faktor Yang Menghambat Terlaksana
Daam Proses Pembelgjaran

6. | Mengamati Evaluasi Yang Dilakukan Pendidik | Terlaksana
Daam Proses Pembelgjaran




Lampiran 5

PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan Wawancara untuk Pendidik

1

Segjak kapan Ustadzah menggjar di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren
Padepokan Padang Ati Buaran Pekal ongan?

Bagaimana tujuan .pembelgaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah di
Madrasah Dinig@h Pondok. PesantreniPadepokan Padang Ati Buaran
Pekal ongan?

Bagaimana kondisi kelas dan respon santri Ketika pembelgjaran nahwu
berlanpgsung?

Metode apa yang Ustadzah terapkan dalam pembelajaran nahwu kitab
Al-Jurumiyah kelas Ibtida’ Awwal B?

Selainkitab Al-Jurimiyah apakah Ustadzahjuga menggunakan kitab
lain untuk menunjeang pembel g aran nahwu?

Apakendala yang dihedapi saat mengaj ar?

Selama dalam proses pembela aran nahwi, apa saja faktor-faktor yang
menghambat sehingga santri kurang memahami materi yang Ustadzah
garkan?

Bagaimana minat santri terhadap pelgaran nahwu?

Bagaimana solusi Ustadzah dalam mengatasi kesulitan santri dalam

pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurlimiyah?

10. Kapan evaluasi dalam pembelgaran nahwu dilakukan?



11. Berapa persantase santri yang masuk di kelas Ibtida’ Awwal B, antara
santri mukim dan lgju?

. Pertanyaan Wawancara untuk Peserta Didik Kelas Ibtida’ Awwal B

1. Menurut anda menulisteks Arab sulit atau tidak?

2. Apayang menjadi kendala anda sulit dalam menulis teks Arab?

3. Bagamana menurut anda tentang pembelgaran nahwu kitab Al-
Jurdmiyah?

4. Apayang andarasakan ketika bel g ar nahwu?

5. Apakah anda menyukal metode yang diterapkan oleh Ustadzah dalam
pembelaaran nahwu?

6. Apakah Ustadzah selalu memberikan motivasi dalam pembelgaran
nahwu?

7. Apakahandapaham dengan materi yang disamjpa kan?

8..Apa.yang. anda lakukan ketika tidak paham.denganipateri yang
disampaikan?

9. Apa faktor penyebab kesulitan,yang anda alami dalam pembelagjaran
nahwu kitab Al=Jaromiyah?

10. Sdain di Madrasah  Diniyah, apakah anda juga mendapatkan
pembel gjaran nahwu kitab Al-Jurimiyah di tempat lain?

11. Bagaimana masukan anda untuk proses pembelgaran nahwu kitab Al-

Jurdmiyah?



Lampiran 6

PEDOMAN DOKUMENTASI

Analisis Problematika Pembel gjaran Nahwu Kitab Al-Juriimiyah Santri Ibtida’

Awwal B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati

BuarafiRekal ongan

A. Tujuan

Untuk memperolehinformasi dan data baik'mengenai kondisi fisik maupun
non fisik tentang Problematika pembelgjaran Nahwu kitab Al-Jurdmiyah
santri Ibtida® Awwal B Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran

Pekalongan

B. Datayangperiu diambil

No. Jenis Ada | Tidak
Ada

1. | Sgarah v

2. | Letak Geogrefis v

3. | Vis, Mig, dan Tujuan ‘Pondok"Pesantren v

Padepokan Padang Ati

4. | Struktur Organisasi v
5. | Daftar Jumlah Ustadz dan Ustadzah Madrasah v
Diniyah Pondok Pesantren Padepokan Padang
Ati

6. | Jumlah Kesdluruhan Santri Madrasah Diniyah v
Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati

7. | Saranadan Prasarana v




Lampiran 7

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Firly Kurnia Sari
Jabatan : Ustadzah Pengampu pembel gjaran kitab Al-Jurumiyyah
Hari/Tanggal : Senin, 12 Februari 2024
Tempat : Roudloh (Belakang Pondok)
Keterangan : P (Pendliti)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasi| Wawaneara
1 P Sejakikapan Ustadzah mengajar di Madrasah Diniyah Pondok
Pesantren Padepokan Padang Ati Buaran Peka ongan?

S Kiulo mulai mengaj ar ten madrasah diniyah niku mulai tahun

2022 mba.
2 P Bagamana tujuan pembelgaran nahwu Kitab Al-Jurlimiyah di
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Padepokan Padang Ati
Buaran Pekalongan?
S Sebagai beka dasar pembel gjaran ilmu nahwu
3 P Bagamana kondisi kelas dan respon santri ketika pembelgjaran
nahwu berlangsung?

S L umayan kondusif, terkadang ada yang mengantuk, melongo dan
kurang responsif karena kurangnyaminat anak-anak

4 P Metode apa yang Ustadzah terapkan dalam pembelajaran nahwu
kitab Al-Jurimiyah kelas Ibtida’ Awwal B?

S Metodeniku mangke kulo nerangke materine |ajeng mangke tak
paringi contoh, Pembela arane niku semi sorogan, maos makna
sareng-sareng, lan tanyajawab mbak

5 P Selain kitab Al-Jurimiyah apakah Ustadzah juga menggunakan
kitab lain untuk menunjang pembel gjaran nahwu?

S kulo ngajare namung ngagem kitab AL -Jurimiyah mawon mboten
enten kitab lintune

6 P Apakendaayang dihadapi saat mengajar?

S Fokuse santri kadang teralihkan nalikane wonten tiang sing lewat,
teros ketika hujan iku kelas dados becek mbak akhire kelas e
mboten kondusif

7 P Selama dalam proses pembelgaran nahwu, apa sgja faktor-faktor
yang menghambat sehingga santri kurang memahami materi yang
Ustadzah garkan?




Kemampuan santri yang kurang, katah santri formal sing podo
ngantuk saat pelgaran mbak, keranten wangsol sekolah iku jam 2
kadang dereng istirahat langsung antri mandi, mboten enten waktu
istirahat e, kadang juga berbicara sendiri-sendiri

Bagaimana minat santri terhadap pelgaran nahwu?

Minat e rendah mbak, dibuktikan saking nilai ujian semester sing
rendah mbak, hanya beberapa santri yang mendapatkan nilai di
atas KKM karena memang nahwu jugaterkenal sulit

Bagaimana solusi Ustadzah dalam mengatasi kesulitan santri
dalam pembelgjaran gahiwu kitab Al-Juriimiyah?

Terkadang santri mboten paham mbak, mangke kulo jelaske maleh
ngagem bahasasing !ebi h'sederhana supados gampang dipahami.
Kulo jugafkadang maringi“conteh-contoh sing sesuai kaleh
kehidupan sehari-hari mbak, kadang iak paringi contoh tentang
percintaan | uga supados mboten ngantuk mbak santrine.

Kulo njelaske materine mboten terlalu mendalam mbak, soale
kitab Al-Jurimiyah terkenal njlimet (rumit) materine. Paham e
mangke teko sitik mbak bertahap. Pelgaran nahwu juga tasek
enten ten tingkat (kelas) berikutnya.

Terkadang kulo juga ngagem metode permainan mbak supados
mboten bosan santrine, permainan e ngagem spidol bergilir kaleh
nyanyi, menawi lagu ne telas spidol e berhenti, mangke santri
menjewab pertanyaan.

10

jv)

Kapan evaluasi dalam pembel garan nahwurdilakukan?

Evaluasi dil akukan setiap akhir bab mbak-denganmemibuat contoh
yang belum ada pada bab atau ulangan satu bulan sekali.

11

Berapa. persantase santri yang masuk di-kelas Ibtida’ Awwal B,
antara santri mukim dan laju?

Jumlah seluruh santri kelasibtida”awwal B iku 22, perbandingan
antara santri mukim dan non mukim yaitu 18:4 mbak. 18 santri
mukim iku terdiri dari 15 santri formal dan 3 santri salaf, dan 4
santri non mukim (lgju).




Narasumber

: Najwa Fitrotul 1zza

Jabatan : Santri Non Mukim (Igju) Kelas Ibtida’ Awwal B
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Februari 2024
Tempat : Aula Pondok
Keterangan : P (Penditi)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasi| Wawancara
1 P Menurut anda menuliSteks Arab sulit atau tidak?
S Tidak
2 P Apa yang meénjadi kendal@anda sulit dalam menulis teks Arab?
S nulis Arab e sulit mbak soalnya ada makna pegonnya (tulisan
arab.gandul)
3 P Bagaimana menurut anda tentang pembelaj aran nahwu kitab Al-
Juramiyah?
S Sulit
4 P Apa yang anda rasakan ketika belajar nahwu?
S Suka bingung mbak tidak paham materinya
5 P Apekah anda menyuka metode yang diterapkan oleh Ustadzah
dalam pembel gjaran nahwu?
S Tidak suka mbak
6 P Apekah Ustadzah selalu  memberikan motivass dalam
pembelgjaran nahwu?
% lya setiap.scl esai pembel ajaran diberikan sedikit motivasi
7 P Apakahandapaham dengan materiyang disampaikan?
S Tidak paham mbak
8 P Apayang anda lekukan ketika tidak paham dengan materi yang
disampakan?
S Diam karena saya malu bertanya
9 P Apa faktor penyebab kesulitan yang anda aami dalam
pembel gjaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah?
S Terkadang tidak mendengar ketika duduk di belakang
10 P Selain di Madrasah Diniyah, apakah anda juga mendapatkan
pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah di tempat lain?
S Tidak dapat, hanya di Madrasah Diniyah sgja
1 P Bagaimana masukan anda untuk proses pembelgjaran nahwu
kitab Al-Jurimiyah?
S Semoga proses pembel gjarannya tetap menyenangkan




Narasumber

: SdmaMulia Gina

Jabatan : Santri Mukim (Formal) Kelas Ibtida” Awwal B
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Februari 2024
Tempat : Aula Pondok
Keterangan : P (Penditi)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasi| Wawancara
1 P Menurut andaimenuli SteksArab sulit atau tidak?
S Tidak, kargnasudah terbiasadirsumah
2 P Apayang men|jadi kendala andasulit dalam menulis teks Arab?
S kadang ada kalimat yang jarang diuecapkan jadi susah untuk
menjabarkan tulisannya, misal kalimat utewi iki iku sing ditulis
ngagem arab pegon
3 P Bagai mana menurut anda tentang pembel@aran nahwu kitab Al-
Jurtimiyah?
S Susah-susah gampang, kadang kalau baru dijel askan paham, tapi
minggu besoknyalupa
4 P Apa yang anda rasakan ketika belgjar nahwu?
S Katang suka kadang juga pusing karenatidak paham materinya
5 P Apéekah anda menyuka metode yang diterapkan oleh Ustadzah
dalam pembel gjaran nahwu?
S Suka, karena jujur sangat menyenangkan
6 P Apakah “Ustedzah selalu’ memberikan_J#motivasi dalam
pembelgjaran nahwu?
S lya, kadang juga ada kata-kata buat hari ini
7 P Apakah anda paham dengan materi yang disampaikan?
S Hari ini paham tapi besoknyalupa
8 P Apayang anda lakukan ketika tidak paham dengan materi yang
disampaikan?
S Membaca buku kembali, namun terkadang tetap belum paham
9 P Apa faktor penyebab kesulitan yang anda aami dalam
pembelgaran nahwu kitab Al-Jurimiyah?
S Terlalu banyak materi dan sayanya pelupa
10 P Selain di Madrasah Diniyah, apakah anda juga mendapatkan
pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah di tempat lain?
S lya, saya juga mendapatkan pelgaran nahwu di MTs Simbang
Kulon
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Bagaimana masukan anda untuk proses pembelgjaran nahwu
kitab Al-Juramiyah?

Tidak adakarena Ustadzah Firly sudah menyelingi pembelgjaran
tentang percintaan, contohnya memberikan contoh kalimat
dengan sedikit kata-kata cinta dados e sing maune ngantuk
mboten paham akhire mboten ngantuk maleh




Narasumber

. Fredella Shelwazanza Almanna

Jabatan : Santri Mukim (Formal) Kelas Ibtida” Awwal B
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Februari 2024
Tempat : Aula Pondok
Keterangan : P (Penditi)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Menurut andamenulis tekSAraisul it atau tidak?
S Tidakgkarena sudah terbiasa
2 P Apayang menjadi kendala anda sulit dalam menulis teks Arab?
S Terkadang juga sulit membaca tulisan sendiri mbak, apalagi
makna pegonnya (tulisan arab gandul)
3 P Bagai mana menurut anda tentang pembel@aran nahwu kitab Al-
Jurumiyah?
S Ya |lumayan menyenangkan juga tergantung Ustadzahnya
kadang juga pusing juga sih
4 P Apa yang anda rasakan ketika belgjar nahwu?
S Awal-awal paham “oh begini” tapi minggu depan ditanya
tentang pelgjaran kemarin lupa
5 P Apakah. anda menyuka metode yang diterapkan-olelr Ustadzah
dalam pembel aj aran nahwu?
S Sukakarena pas pel g aran itu ada bereandanya jadi tidak bosan
6 P Apakah « Ustadzah selalu  memberikan motivass dalam
pembelaaran nahwu?
S K adang-kadang mungki n‘tergantung mood
7 P Apakah anda paham dengan materi yang disampaikan?
S Lumayan pahaim
8 P Apayang anda lakukan ketika tidak paham dengan materi yang
disampaikan?
S Sebenarnya mau tanyatapi nggak tau mau tanya apa
9 P Apa faktor penyebab kesulitan yang anda aami dalam
pembelgaran nahwu kitab Al-Jurimiyah?
S Yakalo untuk santri formal biasanya karena capek terus di kelas
mengantuk
10 P Selain di Madrasah Diniyah, apakah anda juga mendapatkan
pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah di tempat lain?
S Pernah di MTs Simbang Kulon




11

Bagaimana masukan anda untuk proses pembelgjaran nahwu
kitab Al-Juramiyah?

Ya untuk Ustadzah Firly sudah enak sama prosesnya semoga
dipertahankan ya




Narasumber

: Fani Avrilia

Jabatan : Santri Non mukim (Igju) Kelas Ibtida’” Awwal B
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Februari 2024
Tempat : Aula Pondok
Keterangan : P (Pendliti)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Menurut anda menuliSteks Arab sulit atau tidak?
S Ya sedikit sulit mbak
2 P Apa yang megjadi kendal aandaisulit dalam menulis teks Arab?
S Karena dari dultr bel um pernahimenul i s teks Arab
3 P Bagaimana menurut anda tentang pembelajaran nahwu kitab Al-
Jurdmiyah?
S Menurut saya susah mbak, karena saya belum pernah belgar tentang
nahwu
4 P Apayang anda rasakan ketika belgjar nahwu?
S Suka bingung sendiri mbak belum paham dengan materinya
5 P Apakah anda menyukai metode yang diterapkan oleh Ustadzah dalam
pembel ajaran nahwu?
S Lumayan suka meskipun kadang bosan dan ngantuk tapi Ustadzah juga
menghi burnya
6 P Apakah Ustadzah seladlu memberikan motivasi dalam pembelgjaran
nahwu?
S lya, Ustadzah juga memberikan'motivas supayatambah semangat lagi
7 P Apakah anda paham dengan materi yang disampaikan?
S Masih'hingung mbak karenamasih'asing
8 P Apa yang anda lakukan ketika tidek paham dengan materi yang
disampaikan?
S Saya mencoba belgjar lagi mbak sedikit demi sedikit
9 P Apa faktor penyebab kesulitan yang anda alami dalam pembelgjaran
nahwu kitab Al-Jurlimiyah?
S Masih pemula jadi masih asing dengan ilmu nahwu dan susah bagi
waktu karena di rumah bekerja mbak
10 P Selain di Madrasash Diniyah, apakah anda juga mendapatkan
pembelgjaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah di tempat lain?
S lya selain di Madrasah Diniyah saya juga mendapatkan pelgaran
nahwu di Syawir pagi (ngaji khusus santri salaf)
1 |P Bagaimana masukan anda untuk proses pembelgjaran nahwu kitab Al-
Jurimiyah?
S Pembel g arannya sudah menyenangkan menurut saya




Narasumber

: Zayyin Fahma Dini

Jabatan : Santri Mukim (salaf) Kelas Ibtida” Awwal B
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Februari 2024
Tempat : Aula Pondok
Keterangan : P (Penditi)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Menurut anda menuliSteks Arab sulit atau tidak?
S Tidak
2 P Apa yang menjadi kendal a andasulit. dalam menulis teks Arab?
S Tidak ada kendala
3 P Bagai mana menurut anda tentang pembelgaran nahwu kitab Al-
Jurtumiyah?
S Menurut aku pelaaran nahwu ©sulit mbak karena
membingungkan materinya
4 P Apa yang anda rasakan ketika belajar nahwu?
S Bingung sama materinya mbak
5 P Apakah.anda menyuka metode yang diterapkan olelh Ustadzah
dalam pembel g aran nahwu?
S Tidak suka karena membingungkan mbak
6 P Apakah Ustadzah seldu memberikan motivas dalam
pembel gjaran nahwu?
S Ya selalu memberikan motivasi
7 P Apakah anda paham dengan materi yang disampaikan?
S Kadang paham kadang tidak paham
8 P Apayang anda lakukan ketika tidak paham dengan materi yang
disampaikan?
S Bertanya dengan teman yang sudah paham
9 P Apa faktor penyebab kesulitan yang anda aami dalam
pembelgaran nahwu kitab Al-Jurimiyah?




Jika pas hujan tidak mendengar penjelasan dari Ustadzah karena
kelasjadi bising

10 Selain di Madrasah Diniyah, apakah anda juga mendapatkan
pembelagjaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah di tempat lain?
Tidak pernah saya baru pertama kali belgjar nahwu kitab Al-
Jurimiyah

11 Bagaimana masukan anda untuk proses pembelgjaran nahwu

kitab Al-Juriimiyah?




Narasumber : Ratih Al Afiyah
Jabatan : Santri Mukim (salaf) Kelas Ibtida” Awwal B
Hari/Tanggal : Kamis, 8 Februari 2024
Tempat : Aula Pondok
Keterangan : P (Penditi)
S (Subjek)
No. | Pelaku Hasil Wawancara
1 P Menurut anda menuliSteks Arab sulit atau tidak?
S Tidak karepasudah terbiasa
2 P Apa yang menjadi kendal a andasulit. dalam menulis teks Arab?
S Tidak ada kendala apapun
3 P Bagai mana menurut anda tentang pembelgaran nahwu kitab Al-
Jurtumiyah?
S Pelg) arannya kadang suka kadang susah
4 P Apa yang anda rasakan ketika belajar nahwu?
S Bingung dengan materinya mbak
5 P Apakah anda menyukal metode yang drterapkan oleh Ustadzah
dalamypembel g aran nahwu?
S Tidak karenakingung
6 P Apakah « Ustadzah seladu  membertkan motivas dalam
pembelagaran nahwu?
S lya karena Ustadzah selalu memberikan motivasi
7 P Apakah anda paham dengan materi yang disampaikan?
S Kadang paham ketika diterangakan kadang bingung
8 P Apa yang anda lakukan ketika tidak paham dengan materi yang
disampaikan?
S Membuka buku kembali
9 P Apa faktor penyebab kesulitan yang anda aami dalam
pembel g aran nahwu kitab Al-Jurimiyah?




Jikapas hujan kelasnyajadi bising, jadi suaranya Ustadzah tidak

terdengar dari belakang

10 Selain di Madrasah Diniyah, apakah anda juga mendapatkan
pembelagjaran nahwu kitab Al-Jurdmiyah di tempat lain?
Tidak pernah baru pertamakali di Madrasah Diniyah sini

11 Bagaimana masukan anda untuk proses pembelgaran nahwu

kitab Al-Juramiyah?

lagi dari pelgjarannya.




Lampiran 8

DOKUMENTASI

Wawancar a dengan Ustadzah Pengampu pembelajar a

Wawancara dengan Santri Kelas Ibtida” Awwal B



Penjelasan M ateri



Mengikut




Foto Bersama dengan Kelas Ibtida’ Awwal B
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